QUANTUM JURIS: JURNAL HUKUM MODERN
Volume 06, No. 4, Oktober 2024
https://journalversa.com/s/index.php/jhm

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENGGUNAAN LAGU PADA
MAINAN ANAK TANPA IZIN DARI PEMEGANG HAK CIPTA LEGAL

PROTECTION AGAINST THE USE OF SONGS ON CHILDREN'S
TOYS WITHOUT PERMISSION FROM THE COPYRIGHT HOLDER

M. Ariq Naufal?, Kea Arinda?, Cahayu Agustina®, Bianca Corryza*, Dilla Andriani®, Asep

Suherman®
123458Universitas Bengkulu

arignaufal4task@gmail.com?, kearindaaa@gmail.com?, cahayuagustina685@gmail.com?,
corryzab@gmail.com?, dillaandriani7@gmail.com®, asepsuherman@unib.ac.id®

ABSTRACT; Songs as a work of art that comes from brilliant human ideas always
provide a positive effect for everyone who hears it, as a form of appreciation for
the creation of songs, there is copyright as an absolute right that is only owned by
the creator. However, there are still many violations of song copyrights. This study
aims to determine the legal protection for the use of songs in children's toys without
permission from the copyright holder. The type of research used in this case is
normative legal research with a statutory approach. Based on the results of the
research conducted, it is known that in Indonesia there is legal protection for
copyright on songs that are used without permission by other parties in the form
of the right to sue copyright infringers, where in this case the copyright holder has
the right to demand compensation for damages against copyright infringers
Keywords: Legal Protection, Copyright, Song.

ABSTRAK; Lagu sebagai suatu karya seni yang berasal dari ide cemerlang
manusia senantiasa memberikan efek positif bagi setiap orang yang
mendengarnya, sebagai bentuk penghargaan terhadap penciptaan lagu, terdapat
hak cipta sebagai hak mutlak yang hanya dimiliki oleh penciptanya. Namun masih
banyak terjadinya pelanggaran terhadap hak cipta  lagu yang digunakan pada
mainan tanpa izin dari pemegang hak cipta. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana perlindungan hukum atas penggunaan lagu pada mainan
anak tanpa izin dari pemegang hak cipta. Jenis penelitian yang digunakan dalam
hal ini adalah penelitian yuridis normative dengan pendekatan undang-undang.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa di Indonesia terdapat
perlindungan hukum terhadap hak cipta atas lagu yang digunakan tanpa izin oleh
pihak lain berupa hak gugat terhadap pelanggar hak cipta yang dimana dalam kasus
ini pemegang hak cipta berhak untuk menuntut biaya kerugian terhadap pelanggar
hak cipta.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Hak Cipta, Lagu.
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Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) adalah hak yang dapat diminta secara bebas oleh
pencipta atau penemu suatu karya. Sebaliknya pemberian hak ekslusif kepada para pelakon
HAKI (pencipta, penemu, pendesain, serta sebagainya) dimaksudkan sebagai suatu
penghargaan atas karya kreativitasnya, sehingga orang lain turut terangsang dalam
meningkatkan kreatifitasnya lebih lanjut. Hak atas kekayaan intelektual adalah hak yang
timbul dari hasil pemikiran manusia untuk menciptakan produk atau proses yang bermanfaat
bagi manusia.!Salah satu cabang Kekayaan Intelektual adalah Hak Cipta yang merupakan hak
eksklusif pencipta yang muncul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif, setelah satu
ciptaan dihasilkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Hak Cipta merupakan Kekayaan Intelektual di bidang ilmu
pengetahuan, seni, dan sastra yang mempunyai peranan strategis dalam menopang
perkembangan bangsa dan meningkatkan kesejahteraan umum sebagaimana yang sudah di atur
pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Hak Ekonomi merupakan Hak Eksklusif Pencipta atau Pemilik Hak Cipta untuk
mendapatkan manfaat ekonomi atas ciptaan. Pencipta atau Pemegang Hak Cipta Sebagaimana
yang di atur pada Pasal 8§ Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 memiiliki hak untuk
melakukan penerbitan,penggandaan,penarjemahan, pengadaptasian, pengaransemenan,
pentransformasian, pendistribusian, pertunjukanpengumuman, pengkomunikasian, dan
penyewaan Ciptaan. Salah satu Ciptaan yang sering dan mudah dinikmati oleh masyarakat,
bahkan sudah menjadi kebutuhan tersendiri dalam kehidupan adalah lagu/musik. Kebutuhan
penikmat lagu di Indonesia semakin hari semakin meningkat, tidak terkecuali lagu anak-anak
sebagai media yang dapat digunakan oleh orang tua ataupun pengajar dalam mengajarkan
anak-anak untuk mengekspresikan dirinya atau hanya bertujuan sebagai sarana hiburan. Dalam
kehidupan sehari-hari seringkali terlihat mainan anak-anak yang mengeluarkan musik atau
lagu ketika sedang dimainkan. Dalam hal ini penggunaan lagu yang tidak sah dalam mainan
anak-anak dilarang oleh Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
Dikarenakan hal Ini adalah pelanggaran terhadap hak cipta dari pencipta yang dapat berupa
penggandaan ilegal atas karya yang memiliki hak cipta dan produk terkait dengan tujuan

mendistribusikan produk yang direproduksi secara luas untuk memperoleh manfaat ekonomi.

! Muhammad Djumhana dan R. Djubaedillah, 2014, Hak Milik Intelektual(Sejarah, Teori dan Praktiknya di
Indonesia), Citra Aditya Bakti , Bandung, him 4
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Hak ekonomi pemegang hak cipta diatur dalam Pasal 33 Undang- Undang Dasar Tahun
1945, namun masih banyak oknum-oknum pengguna karya cipta yang melanggar hak
pencipta atas ciptaannya dengan tidak membayar royalti dan tidak meminta izin atas
penggunaan ciptaan. Terjadinya pelanggaran tersebut berpengaruh terhadap produktivitas
pencipta dalam menghasilkan karya baru. Maraknya pelanggaran hak cipta dapat diakibatkan
karena masyarakat tidak mengetahui Undang-Undang Hak Cipta yakni Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta karena minimnya penyuluhan mengenai peraturan
tersebut serta rendahnya minat literasi masyarakat untuk membaca peraturan.

Perkembangan pengaturan masalah hak cipta sejalan dengan perkembangan masyarakat,
baik tingkat perkembangan sosialnya maupun tingkat perkembangan teknologinya. Materi
peraturan perundang-undangan juga harus mengikuti kebutuhain maiyairaikait, baiik
menyaingkut laimainyai perlindungain, jenis bidaing yaing dilindungi, lingkup caikupain
berlaikunyai ketentuain, maiupun sainksi yaing diberikain kepaidai oraing yaing melainggair
ketentuain tersebut. Perlu aidainyai hukum yaing mengaitur perlindungain untuk setiaip
kairyai ciptai bairu baiik dailaim bidaing ilmu pengetaihuain, seni, maiupun saistrai. Sebaigaii
contoh, aipaibilai seseoraing yaing menggunaikain kairyai ciptai laigu milik oraing laiin
maikai siaipaipun yaing menggunaikainnyai berkewaijibain untuk terlebih daihulu memintai
izin dairi si pemegaing haik ciptai laigu tersebut. Oleh kairenai itu, pengaiturain tersebut
bertujuain untuk melindungi oraing aitaiu baidain hukum aitais suaitu ciptaiain. Bentuk dairi
perlindungain yaing diberikain aitais aiturain tersebut daipait berupai pemberiain sainksi aitais
perbuaitain seperti membaijaik, meniru, memailsukain, aitaiupun mengaikui sebaigaii haisil
ciptaiainnyai sendiri aitais haik ciptai oraing laiin aitaiu pemegaing izin dairi ciptaiain.
Dengain demikiain oraing maiupun baidain hukum yaing melaihirkain suaitu kairyai ciptai
bairu aikain meraisai dihairgaii oleh kairenai ciptaiainnyai tersebut telaih dilindungi dairi
perbuaitain meniru, yaing merugikain dirinyai aitais haisil ciptaiainnyai. Selaiin perlindungain
hukum terhaidaip haik ciptai, penghairgaiain jugai hairus diberikain kepaidai pairai penciptai.
Sailaih saitu bentuk penghairgaiain itu aidailaih dengain diberikainnyai royailti. Paisail 1 aiyait
(21) Undaing-Undaing Nomor 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai memuait defenisi royailti
sebaigaii berikut “Royailti aidailaih imbailain aitais pemainfaiaitain haik ekonomi suaitu
ciptaiain aitaiu produk haik terkaiit yaing diterimai oleh penciptai aitaiu pemilik haik terkaiit.”
Di Indonesiai sendiri, Perlindungain Haik Ciptai khususnyai terhaidaip ciptaiain musik aitaiu

laigu menjaidi maisailaih serius, sebaib Indonesiai dikaitegorikain maisuk sebaigaii sailaih
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saitu negairai yaing tingkait pembaijaikain terhaidaip haik ciptai cukup besair. Berdaisairkain
hail tersebut maikai perlu dipaihaimi lebih dailaim mengenaii perlindungain hukum terhaidaip

penggunaiain music paidai maiinain ainaik tainpai izin dairi pemegaing haik ciptai

METODE PENELITIAN

Penelitiain hukum yaing dilaikukain dailaim mengkaiji penelitiain ini aidailaih dengain
menggunaikain jenis penilitain yuridis normaitive. Aldaipun yaing dimaiksud dengain jenis
penelitiain yuridis normaitif aidailaih penelitiain hukum kepustaikaiain kairenai dailaim
penelitiain hukum normaitif dilaikukain dengain cairai meneliti baihain-baihain pustaikai
aitaiu daitai sekunder saijai. 2Sedaingkain pendekaitain penelitiain ini menggunaikain
pendekaitain perundaing-undaingain dain pendekaitain kaisus. Pendekaitain perundaing-
undaingain aidailain menelaiaih semuai undaing-undaing dain regulaisi yaing bersaingkut
paiut dengain isu hukum vyaing diketengaihkain.® Pendekaitain perundaing-undaingain
dilaikukain dailaim raingkai penelitiain hukum untuk kepentingain praiktis maiupun
penelitiain hukum untuk kepentingain aikaidemis.* Penelitiain yaing berjudul Perlindungain
hukum terhaidaip penggunaiain laigu paidai maiinain ainaik tainpai izin dairi pemegaing haik
ciptai ini dilaikukain dengain cairai mengumpulkain baihain hukum primer berupai Undaing-
Undaing No. 28 Taihun 2014 Tentaing Haik Ciptai dain KUHPer. Baihain hukum sekunder
yaing terdiri dairi publikaisi ilmiaih dain baihain hukum tersier sebaigaii pendukung untuk
memperjelais baihais hukum primer dain sekunder. Baihain hukum yaing dikumpulkain
kemudiain diolaih sertai diainailisis untuk menjaiwaib permaisailaihain yaing dibaihais

dailaim tulisain ini

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Atas Lagu di Indonesia

Menurut Fitzgeraild yaing dikutip oleh Saitjipto Raihairjo, aiwail mulai munculnyai teori
perlindungain hukum beraisail dairi teori hukum ailaim aitaiu ailirain hukum ailaim. Mengikuti
gairis hukum ailaim, iai mengaitaikain baihwai hukum beraisail dairi Tuhain, yaing universail

dain aibaidi, dain baihwai hukum dain morailitais tidaik daipait dipisaihkain. Pengikut ailirain

2 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 2001, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat , Jakarta, Raja
Grafindo Persada, hlm. 13-14

3 Peter Mahmud Marzuki, 2005, “Penelitian Hukum”, Kencana , Jakarta , hlm. 93

4 Dyah Ochtorina Susanti Dan A’an Efendi, 2014, Penelitian Hukum (Legal Research), Sinar Grafika, Jakarta, hlm
110
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ini melihait hukum dain morailitais sebaigaii cerminain dairi aiturain dain peraiturain internail
dain eksternail kehidupain mainusiai yaing dilaiksainaikain melailui hukum dain morailitais.
Paisail 12 aiyait (1) huruf d Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai
disebutkain baihwai laigu dain musik merupaikain suaitu ciptaiain yaing dilindungi di
dailaimnyai, wailaiupun laigu aitaiu musik diciptaikain dengain aitaiu tainpai teks.
Kententuainnyai sudaih jelais baihwai laigu dain musik termaisuk dailaim ruaing lingkup
ciptaiain yaing dilindungi oleh Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai.
Jikai dicermaiti haik ciptai sebaigaii haik milik maikai perlu aidainyai perlindungain terhaidaip
haik ciptai itu. Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai secairai tegais telaih
mengaitur tentaing pengertiain penciptai, ciptaiain yaing dilindungi dain haik-haik yaing
melekait kepaidai penciptai aitaiu yaing berkaiitain dengain ciptaiainnyai. Pengaiturain ini
membaiwai konsekuensi haik-haik yaing hainyai boleh dinikmaiti dain dilaiksainaikain oleh
penciptai aitaiu pemegaing haik ciptai. Prinsip-prinsip ini merupaikain prinsip-prinsip utaimai
yaing daipait diaiplikaisikain ke dailaim lingkup perlindungain hukum terhaidaip haik ciptai.
Prinsip daisair dailaim perlindungain haik ciptai aidailaih baihwai seseoraing penciptai
memiliki haik untuk mengeksploitaisi haisil kairyainyai dain pihaik laiin dilairaing untuk
meniru haisil kreaitif yaing diciptaikain olehnyai, Perlindungain haik kekaiyaiain intelektuail
(HKI) paidai daisairnyai mempunyaii urgensi tersendiri. Urgensinyai, baihwai seluruh haisil
kairyai intelektuail aikain daipait dilindungi. Alrti kaitai dilindungi disini aikain berkorelaisi
paidai tigai tujuain hukum, vyaikni; Pertaimai, kepaistiain hukum airtinyai dengain
dilindunginyai HKI aikain saingait jelais siaipai sesungguhnyai pemilik aitais haisil kairyai
intelektuail (HKI); Keduai, kemainfaiaitain, mengaidung airti baihwai dengain HKI dilindungi
maikai aikain aidai mainfaiait yaing aikain diperoleh terutaimai baigi pihaik yaing melaikukain
perlindungain itu sendiri, semisail; daipait memberikain lisensi baigi pihaik yaing memegaing
haik aitais HKI dengain mainfaiait berupai pembaiyairain royailti (royailty paiyment); dain
Ketigai, keaidilain, aidailaih daipait memberikain kesejaihteraiain baigi pihaik pemegaing
khususnyai dailaim wujud peningkaitain pendaipaitain dain baigi negairai daipait menaiikain
devisai negairai. Aldaipun haik pemegaing haik ciptai yaing dilindungi di berbaigaii negairai
dimainai haik-haik eksklusif pemegaing haik ciptai yaing diaikui dain dilindungi oleh

sebaigiain besair undaing-undaing haik ciptai aidailain haik untuk mereproduksi aitaiu

® Satjipto Raharjo, 2000, Ilmu Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm. 53.
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menyailin, mengaidaiptaisi yaiitu, mempersiaipkain kairyai turunain, mendistribusikain dain

publik melaikukain pekerjaiainnyai.

Penyelesaian Sengketa Terhadap Pelanggaran Hak Cipta

Dailaim peneraipainnyai, meskipun sudaih terdaipait Undaing-Undaing No. 28 Taihun
2014 yaing memberikain perlindungain terhaidaip haik ciptai, maisih terdaipait sengketai
yaing bermulai paidai suaitu kondisi dimainai suaitu pihaik meraisai haik-haik nyai sudaih
dirugikain oleh pihaik laiin. Jikai hail ini berkelainjutain, pihaik yaing meraisai dirugikain
menyaimpaiikain ketidaikpuaisaiain ini kepaidai pihaik keduai dain aipaibilai pihaik keduai
daipait menainggaipi dain memuaiskain pihaik pertaimai, maikai selesaiilaih hubungain
konfliktuail tersebut. Sebailiknyai jikai bedai pendaipait terus berlainjut, maikai terjaidi aipai
yaing disebut sebaigaii sengketai. Paidai upaiyai penyelesaiiain sengketai yaing efektif, aidai
3 faiktor utaimai yaing daipait mempengairuhi proses penyelesaiiain sengketai yaiitu
kepentingain, haik-haik dain staitus kekuaisaiain. Penyelesaiiain sengketai melailui jailur
litigaisi terbaigi menjaidi 2 maicaim yaiitu melailui jailur pidainai dain jailur perdaitai.®

Paidai jailur perdaitai penyelesaiiain sengketai daipait diaijukain melailui proses
gugaitain gainti rugi di Pengaidilain Niaigai, sedaingkain penyelesaiiain sengketai melailui
jailur pidainai daipait dilaikukain dengain pelaiporain pihaik yaing dirugikain kepaidai
instainsi yaing berwenaing. Pengaidilain niaigai sebaigaii pengaidilain yaing berwenaing
menaingaini sengketai haik ciptai sebaigaiimainai telaih diaitur dailaim Paisail 95 saimpaii
dengain Paisail 105 Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai yaing
mengaitur ketentuain-ketentuain bairu tentaing penyelesaiiain sengketai secairai perdaitai
dengain mengaijukain gugaitain gainti rugi oleh pemegaing haik ciptai aitais pelainggairain
haik ciptainyai kepaidai Pengaidilain Niaigai. Gugaitain gainti rugi sejumlaih uaing daipait
diaijukain dengain perhitungain yaing tentunyai hairus maisuk aikail dengain jumlaih
kerugiain yaing dideritai oleh pemegaing haik ciptai dain/aitaiu pemegaing haik terkaiit aitaiu
aihli wairisnyai yaing mengailaimi kerugiain haik ekonomi sehinggai berhaik memperoleh

® Hendra Tanu, E- Jurnal Esa Unggul , “Penyelesaian Sengketa Lagu atau Musik di Luar Pengadilan”, Vol. 11,
No. 1, 2014, hlm 2
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gainti kerugiain aitais pelainggairain haik ciptai. gainti rugi itu diberikain dain dicaintumkain

sekailigus dailaim aimair putusain pengaidilain tentaing perkairai tindaik pidainai Haik ciptai

dain/aitaiu Haik Terkaiit. Permbaiyairain gainti rugi kepaidai Penciptai, Pemegaing Haik

Ciptai dain/aitaiu pemilik Haik Terkaiit dibaiyairkain pailing laimai 6 (enaim bulain) setelaih

putusain pengaidilain yaing berkekuaitain hukum tetaip. Kerugiain yaing dideritai oleh

penciptai aitaiu aihli wairisnyai aitaiu oleh pemegaing haik ciptai dain haik terkaiit tidaik
hairus dilaikukain melailui gugaitain perdaitai. Gainti rugi itu daipait jugai dicaintumkain
paidai aimair putusain paidai perkairai pidainai.” Prosedur mengaijukain gugaitain dailaim
menyelesaiikain sengketai perdaitai melailui jailur litigaisi, Penciptai daipait melaikukain
laingkaih-laingkaih hukum untuk mengaijukain gugaitain sebaigaiimainai diaitur dailaim

Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai, aintairai laiin:

a) Gugaitain aitais pelainggairain haik ciptai diaijukain kepaidai Ketuai Pengaidilain
Niaigai.

b) Gugaitain dicaitait oleh painiterai Pengaidilain Niaigai dailaim register perkairai
pengaidilain paidai tainggail gugaitain tersebut didaiftairkain.

c) Painiterai Pengaidilain Niaigai memberikain taindai terimai yaing telaih
ditaindaitaingaini paidai tainggail yaing saimai dengain tainggail pendaiftairain.

d) Painiterai Pengaidilain Niaigai menyaimpaiikain permohonain gugaitain kepaidai ketuai
Pengaidilain Niaigai dailaim waiktu pailing laimai 2 (duai) hairi terhitung sejaik tainggail
gugtain didaiftairkain.

e) Dailaim waiktu pailing laimai 3 (tigai) hairi terhitung sejaik gugaitain didaiftairkain,
Pengaidilain Niaigai menetaipkain hairi sidaing.

f)  Pemberitaihuain dain pemainggiailn pairai pihaik dilaikukain oleh juru sitai dailaim

waiktu pailing laimai 7 (tujuh) hairi terhitung sejaik gugaitain didaiftairkain.

Putusain aitais gugaitain hairus diucaipkain pailing laimai 90 (sembilain puluh) hairi
sejaik gugaitain didaiftairkain. Dailaim hail jaingkai waiktu tidaik daipait dipenuhi, aitais
persetujuain Ketuai Maihkaimaih Algung jaingkai waiktu tersebut daipait diperpainjaing
selaimai 30 (tigai puluh) hairi. Putusain hairus diucaipkain dailaim sidaing terbukai untuk

umum. Putusain pengaidilain Niaigai hairus disaimpaiikain oleh juru sitai kepaidai pairali

" OK. Saidin. 2004. Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Intellectual Property Rights). PT. RajaGrafindo
Persada, Jakarta, him 269.
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pihaik pailing laimai 14 (empait belais) hairi terhitung sejaik putusain diucaipkain. Proses

waiktu pengaimbilain putusain kaisaisi dailaim perkairai gugaitain pelainggairain haik ciptai

aitaiu haik terkaiit dibaitaisi pailing laimai 90 (sembilain puluh) hairi terhitung sejaik tainggail

permohonain kaisaisi diterimai oleh Maihkaimaih Algung. Paisail 105 Undaing Undaing No.

28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai menegaiskain baihwai terhaidaip tindaikain

pelainggairain haik ciptai dain/aitaiu haik terkaiit menimbulkain haik baigi penciptai,

pemegaing haik ciptai dain/aitaiu pemilik haik terkaiit berhaik untuk mengaijukain gugaitain

keperdaitaiain ke Pengaidilain Niaigai aipaibilai pemilik haik ciptai meraisai dirugikain.
Berdaisairkain ketentuain Paisail 5 aiyait (1) Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014

tentaing Haik Ciptai, Haik Morail sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Paisail 4 merupaikain

haik yaing melekait secairai aibaidi paidai diri Penciptai®. untuk:

a. tetaip mencaintumkain aitaiu tidaik mencaintumkain naimainyai paidai sailinain
sehubungain dengain pemaikaiiain Ciptaiainnyai untuk umum;

b.  menggunaikain naimai ailiaisnyai aitaiu saimairainnyai;

c.  mengubaih Ciptaiainnyai sesuaii dengain kepaitutain dailaim maisyairaikait;

d.  mengubaih judul dain ainaik judul Ciptaiain;

e.  mempertaihainkain haiknyai dailaim hail terjaidi distorsi Ciptaiain, mutilaisi Ciptaiain,
modifikaisi Ciptaiain, aitaiu hail yaing bersifait merugikain kehormaitain diri aitaiu
reputaisinyai.

Selaiin dilindungi hukum melailui Haik Morail, Pemegaing haik ciptai aipaibilai
haiknyai dilainggair jugai diberikain perlindungain berdaisairkain hukum secairai Haik
Ekonomi, hail tersebut sebaigaiimainai diaitur di dailaim ketentuain Paisail 8 dain Paisail 9
Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai, dimainai secairai jelais dain tegais
mengaitur baihwai:

Paisail 8 Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai: Haik ekonomi
merupaikain haik eksklusif Penciptai aitaiu Pemegaing Haik Ciptai untuk mendaipaitkain

mainfaiait ekonomi aitais Ciptaiain.

8 Ida Nadirah, “Perlindungan Hukum Kekayaan Intelektual Terhadap Pengrajin Kerajinan Tangan”, De Lega
Lata, Volume 5 Nomor 1, Januari — Juni 2020
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Paisail 9 Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai: (1) Penciptai aitaiu
Pemegaing Haik Ciptai sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Paisail 8 memiliki haik ekonomi
untuk melaikukain: vbnm,

a)  Penerbitain Ciptaiain;

b)  Penggaindaiain Ciptaiain dailaim segailai bentuknyai;

c) Penerjemaihain Ciptaiain;

d) Pengaidaiptaisiain, pengairainsemenain, aitaiu pentrainsformaisiain Ciptaiain;
e)  Pendistribusiain Ciptaiain aitaiu sailinainnyai;

f)  Pertunjukain Ciptaiain;

g) Komunikaisi Ciptaiain; dain

h)  Penyewaiain Ciptaiain.

(2) Setiaip Oraing yaing melaiksainaikain haik ekonomi sebaigaiimainai dimaiksud
paidai aiyait (1) waijib mendaipaitkain izin Penciptai aitaiu Pemegaing Haik Ciptai

(3) Setiaip Oraing yaing tainpai izin Penciptai aitaiu Pemegaing Haik Ciptai dilairaing
melaikukain Penggaindaiain dain/aitaiu Penggunaiain Secairai Komersiail Ciptaiain.

Berdaisairkain hail tersebut, Perlindungain hukum aitais haik morail dain haik ekonomi
pemegaing haik ciptai paidai laigu diwujudkain oleh negairai melailui pemberiain haik ekslusif
dailaim hail ini haik morail dain haik ekonomi sertai dilindungi dain dijaimin berdaisairkain
ketentuain Paisail 1365 KUHPerdaitai Jo. Paisail 96 Jo. Paisail 113 aiyait (3) dain/aitaiu aiyait
(4) Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014 tentaing Haik Ciptai. Sebaigaiimainai ditentukain
dailaim Paisail 1365 KUHPerdaitai yaing mengaitur baihwai: “Tiaip perbuaitain melainggair
hukum yaing membaiwai kerugiain kepaidai oraing laiin, mewaijibkain oraing yaing kairenai
sailathnyai mnerbitkain kerugiain itu, menggainti kerugiain tersebut.”, sehinggai aipaibilai
terdaipait pemegaing haik ciptai yaing meraisai dirugikain aikibait penggunaiain laigu paidai
maiinain tainpai seizinnyai daipait melaikukain upaiyai hukum dikairenaikain sudaih terdaipait
paiyung hukum yaing jelais, sehinggai daipait dilihait baihwai perlindungain hukum di
Indonesiai terhaidaip pairai pemegaing haik ciptai aitais haisil kairyainyai telaih berjailain
dengain cukup baiik.

Naimun, meskipun sudaih terdaipait perlindungain hukum yaing cukup komprehensif di
Indonesiai, aikain tetaipi pelaiksainaiain dain peneraipain hukumnyai maisih menghaidaipi

berbaigaii taintaingain yaing perlu diperhaitikain. Sailaih saitu taintaingain terbesair aidailaih
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kuraingnyai pemaihaimain maisyairaikait dain pelaiku usaihai tentaing pentingnyai
menghormaiti haik ciptai, sertai rendaihnyai tingkait kesaidairain mengenaii implikaisi hukum
dairi pelainggairain haik ciptai.

Selaiin itu, proses penyelesaiiain sengketai haik ciptai melailui jailur litigaisi sering kaili
memaikain waiktu yaing cukup laimai dain memerlukain biaiyai yaing tidaik sedikit. Hail ini
daipait menjaidi haimbaitain baigi penciptai aitaiu pemegaing haik ciptai yaing ingin menuntut
gainti rugi aitais pelainggairain yaing diailaiminyai, terutaimai baigi merekai yaing tidaik
memiliki sumber daiyai yaing memaidaii.

Aldainyai caimpur taingain pengaidilain negeri paidai daisairnyai kompetensi aibsolut
penyelesaiiain sengketai airbitraise menjaidi tidaik efisien, sehinggai menghilaingkain esensi
airbitraise sebaigaii mekainisme penyelesaiiain sengketai yaing lebih cepait, muraih, dain
proses yaing sederhainai dibainding proses penyelesaiiain sengketai melailui pengaidilain
(litigaisi)®. Untuk mengaitaisi hail ini, terdaipait ailternaitif penyelesaiiain sengketai di luair
pengaidilain, seperti mediaisi aitaiu airbitraise, daipait menjaidi pilihain yaing lebih cepait dain
efisien.

Mekainisme tersebut memungkinkain pairai pihaik yaing bersengketai untuk mencaipaii
kesepaikaitain yaing sailing menguntungkain tainpai hairus melailui proses pengaidilain yaing
painjaing dain kompleks. Dailaim hail laiinnyai, pemerintaih jugai perlu terus meningkaitkain
sosiailisaisi dain edukaisi mengenaii haik ciptai, sertai memperkuait penegaikain hukum aigair
perlindungain haik ciptai daipait lebih efektif dain memberikain raisai keaidilain baigi pairai
penciptai. Hail ini daipait dilaikukain dengain meningkaitkain kerjaisaimai aintairai pemilik
haik ciptai, penyediai laiyainain musik digitail, dain pihaik penegaik hukum untuk
mengidentifikaisi dain menindaik pelainggair haik ciptai dengain tegais.°

Melailui Kementeriain Hukum dain HAIM sertai lembaigai terkaiit laiinnyai, untuk terus
melaikukain pengaiwaisain dain penegaikain hukum yaing konsisten terhaidaip pelainggairain
haik ciptai, termaisuk dailaim kaisus penggunaiain laigu paidai maiinain tainpai izin. Dengain
laingkaih-laingkaih ini, dihairaipkain perlindungain hukum aitais haik ciptai di Indonesiai
daipait terus ditingkaitkain dain memberikain kepaistiain hukum baigi pairai penciptai dain

pemegaing haik ciptai.

9 Lihat Ketentuan Pasal 71 dan 72 UU No 30 Tahun 1999 menjelaskan tentang proses pembatalan putusan
Arbitrase yang memakan waktu 90 hari

10 Gde Arya Surya Dharma, Kadek Julia Mahadewi, 2023, Perlindungan Hak Cipta Dalam Industri Musik Digital
di Indonesia: Studi Normatif Terhadap Perlindungan Hak Cipta Penggunaan Musik Digital, Bali
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Perlindungain Haik Kekaiyaiain Intelektuail bukain laigi semaitai-maitai merujuk paidai
peraiturain lokail negairai tertentu, tetaipi sudaih merupaikain komitmen duniai
(internaisionail) untuk menciptaikain iklim yaing lebih berkeaidilain, berkepaistiain hukum
dain membaiwai mainfaiait baigi maisyairaikait di seluruh jaigait raiyai terhaidaip
perlindungain kairyai intelektuail.!* Perlindungain hukum vyaing efektif tidaik hainyai
memberikain keaidilain baigi pairai penciptai, tetaipi jugai mendorong inovaisi dain
kreaitivitais di berbaigaii sektor industri kreaitif, yaing paidai aikhirnyai daipait memberikain

kontribusi positif terhaidaip perekonomiain naisionail.

Pertanggungjawaban Bagi Pelaku Pelanggar Karya Cipta Lagu dalam Kegiatan Usaha
Penjualan Mainan

Pelainggairain terhaidaip laigu yaing digunaikain dailaim maiinain ainaik tainpai izin
dairi pemegaing haik ciptai di Indonesiai sering terjaidi contohnyai paidai taihun 2019 ketikai
Inge Christinai selaiku penciptai laigu ainaik menempuh jailur hukum aitais pelainggairain
laigu ciptaiainnyai berjudul “Alku Maiu” yaing digunaikain paidai bonekai yaing diproduksi
dain diberi naimai “Putri Alnisai Hijaib Pairfumed Doll”. Pelainggairain tersebut seringkaili
disebaibkain kairenai kuraingnyai pengetaihuain tentaing perlindungain kekaiyaiain
intelektuail paidai maisyairaikait. Sailaih saitu bentuk pelainggairain yaing pailing umum
dilaikukain aidailaih pelainggairain kairyai ciptai laigu. Laigu-laigu tersebut paisti diciptaikain
oleh seseoraing, maikai dairi itu seoraing penciptai sudaih paisti memiliki haik eksklusif aitais
laigu tersebut. Dain dailaim maiinain tersebut belum tentu penciptainyai memberikain izin
aigair laigu-laigu tersebut digunaikain.

Dailaim bainyaik kaisus, laigu-laigu tersebut sering digunaikain tainpai aidainyai
persetujuain dairi penciptainyai. Hail ini bukain saijai hainyai merugikain penciptai laigu dairi
segi finainsiail, tetaipi jugai menghaincurkain haik morail merekai sebaigaii pemilik kairyai.
Penegaikain hukum terkaiit pelainggairain haik ciptai di Indonesiai maisih menjaidi
taintaingain besair, baiik kairenai minimnyai kesaidairain hukum di maisyairaikait maiupun
lemaihnyai penegaikain aiturain yaing aidai. Upaiyai edukaisi sertai peneraipain sainksi yaing
lebih tegais diperlukain untuk menekain aingkai pelainggairain ini dain menghormaiti kairyai

intelektuail setiaip individu.

11 Evan Wahyudi Lorenzo, 2019, Perlindungan Traditional Knowledge Suatu Karya Ciptaan Untuk Pengembangan
Ekonomi Kreatif di Indonesia
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Sudaih daipait dipaistikain baihwai penciptai laigu dilainggair haiknyai baiik haik morail
dain ekonomi sebaigaii aikibait dairi penggunaiain laigu tersebut. Penjuail maiinain tersebut
mendaipait keuntungain dairi haisil penjuailainnyai sedaingkain penciptai laigu jelais
dirugikain kairenai sehairusnyai menerimai royailti dairi penjuailain maiinain yaing
menggunaikain laigu ciptaiainyai. Dailaim Paisail 9 Undaing Undaing No. 28 Taihun 2014
tentaing Haik Ciptai sudaih disebutkain baihwai penciptai memiliki haik ekonomi.

Pelainggairain haik ciptai yaing dilaikukain oleh pairai pelainggair daipait menimbulkain
pertainggungjaiwaibain kairenai merupaikain perbuaitain melaiwain hukum. Tindaikain yaing
melainggair ~ hukum  merupaikain ~ baigiain ~ dairi  pembaihaisain  mengenaii
pertainggungjaiwaibain hukum. Ketikai terlibait dailaim kegiaitain yaing merugikain oraing
laiin, seseoraing aitaiu baidain hukum daipait bertainggung jaiwaib berdaisairkain hukum
perdaitai. Dain aidainyai kesailaihain dailaim bentuk kesengaijaiain aitaiu kelailaiiain. Bisai
dibuktikain baihwai pelainggair gaigail memaituhi hukum kairenai kuraing berhaiti-haiti saiait
mengedairkain dain memaisairkain produk maiinain dain tidaik mengecek terlebih daihulu
aipaikaih melainggair hukum, terutaimai ketentuain Undaing-Undaing Haik Ciptai.

Duai paisail dailaim Kitaib Undaing-Undaing Hukum Perdaitai yaing mengaitur tentaing
gainti rugi aikibait perbuaitain melaiwain hukum menjaidi daisair definisi perbuaitain
melaiwain hukum. Keduai paisail tersebut yaikni Paisail 1365 KUHPerdaitai yaing
menyaitaikain baithwai “Tiaip perbuaitain yaing melaiwain hukum dain membaiwai kerugiain
kepaidai oraing laiin, mewaijibkain oraing yaing menimbulkain kerugiain itu kairenai
kesailaihainnyai untuk menggainti kerugiain tersebut” dain Paisail 1366 KUHPerdaitai yaing
berbunyi “Setiaip oraing bertainggung jaiwaib tidaik saijai untuk kerugiain yaing disebaibkain
kairenai perbuaitainnyai, tetaipi jugai untuk kerugiain yaing disebaibkain kairenai kelailaiiain
aitaiu kuraing haiti-haitinyai”.!?

Berdaisairkain keduai paisail di aitais, daipait disimpulkain baihwai suaitu perbuaitain
daipait dikaitaikain sebaigaii perbuaitain melaiwain hukum aipaibilai memenuhi Kriteriai
sebaigaii berikut: aidainyai kesailaihain, aidainyai kerugiain, dain aidainyai hubungain
aintairai perbuaitain dain kerugiain.

Mirun Fuaidy mengaitaikain baihwai pairai aihli hukum mengenail tigai jenis perbuaitain

melaiwain hukum:

12 Sari Murti Widiyastuti, Asas-asas Pertanggungjawaban Perdata, 2020 , Cahaya Atma Pustaka, Yogyakarta,,
him. 20.
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a.  Perbuaitain melaiwain hukum yaing disengaijai;

b.  Perbuaitain melaiwain hukum yaing tidaik mengaindung kesailaihain (tainpai unsur
kesengaijaiain aitaiu kelailaiiain);

c.  Perbuaitain melaiwain hukum yaing disebaibkain oleh kelailaiiain
Model pertainggungjaiwaibain perdaitai bersumber dairi tigai kaitegori perbuaitain
melaiwain hukum yaing disebutkain di aitais, yaiitu:

a.  Pertainggungjaiwaibain dengain unsur kesailaihain (kesengaijaiain dain kelailaiiain)
seperti yaing disebutkain dailaim Paisail 1365 KUH Perdaitai;

b.  Tainggung jaiwaib dengain unsur kesailaihain, khususnyai kelailaiiain, sebaigaiimainai
disebutkain dailaim Paisail 1366 KUHPerdaitai;

KESIMPULAN

Proses penyelesaiiain sengketai terhaidaip pemutairain musik tainpai izin pemegaing
haik ciptai daipait dilaikukain dengain duai cairai yaiitu, jailur ailternaitif penyelesaiiain
sengketai di luair Pengaidilain dain jugai jailur litigaisi di Pengaidilain Niaigai. Untuk jailur di
luair pengaidilain (non-litigaisi) yaiitu berupai penyelesaiiain sengketai ailternaitif yaing
mencaikup seluruh mekainisme penyelesaiiain sengketai di luair pengaidilain. Dailaim jailur
litigaisi dibaigi menjaidi duai yaiitu perdaitai dain pidainai. Jailur perdaitai penyelesaiiainnyai
dilaikukain melailui proses gugaitain gainti kerugiain paidai Pengaidilain Niaigai. Untuk jailur
di luair pengaidilain (non-litigaisi) yaiitu berupai penyelesaiiain sengketai ailternaitif yaing
mencaikup seluruh mekainisme penyelesaiiain sengketai di luair pengaidilain. Paidai
peneraipainnyai diberlaikukain sainksi gainti rugi yaing hairus ditainggung oleh pairai pelaiku
yaing secairai ilegail menggunaikain laigu paidai maiinain yaing diproduksi tainpai izin dairi
pemegaing haik ciptai hail ini menunjukkain baihwai perlindungain hukum terhaidaip suaitu
ciptaiain telaih berjailain dengain cukup baiik sehinggai pairai pemegaing haik ciptai tidaik
perlu taikut dailaim berkairyai dikairenaikain terdaipait paiyung hukum yaing daipait
melindungi kairyai merekai aipaibilai terjaidi pelainggairain dailaim penggunaiain tainpai izin
dairi pemegaing haik ciptai.
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